
10 
 

 

Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA 
 

Satwika Santa Widya Sista , Sri Astutik*, Bejo Apriyanto, Muhammad Asyroful Mujib,  
Fahmi Arif Kurnianto 

Program Studi Pendidikan Geografi, Universitas Jember, Jl. Kalimantan 37, Jember, 68121, Indonesia 
*Penulis Korespondensi, email : tika.fkip@unej.ac.id  

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran quantum teaching terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa SMA. Jenis penelitian adalah eksperimen semu dengan kelas 
eksperimen yang diberi perlakuan dan kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan sebagai sampel 
penelitian. Model pembelajaran quantum teaching memiliki 6 sintak model, yaitu Tanamkan, Alami, 
Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan. Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah materi 
Potensi dan Persebaran Sumber Daya Pertanian, Perkebunan, Perikanan dan Peternakan untuk 
Ketahanan Pangan Nasional di kelas XI. Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas untuk menentukan sampel penelitian pada populasi penelitian. 
Hasilnya, nilai rata-rata post-test siswa adalah 78 di kelas eksperimen, dan 72 di kelas kontrol. 
Kemudian, dilakukan uji t-test pada kedua kelas untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
yang diberikan. Hasil uji t-test yang dilakukan menghasilkan hasil signifikasi uji t-test sebesar 0.049, 
dengan signifikasi <0.05 maka model pembelajaran berpengaruh. 
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran; Quantum Teaching; Post-test. 

 

PENDAHULUAN 

Hakekat dalam pembelajaran tidak hanya sekedar hafalan dan pemahaman isi pelajaran, 

tetapi juga proses pemecahan masalah, sehingga siswa harus memiliki kemampuan dalam 

memecahkan masalah (Azizah, 2018). Anderson (dalam Azizah, 2018) mengungkapkan jika dalam 

suatu pembelajaran dikembangkan kemampuan berpikir kritis maka siswa akan cenderung 

mendapatkan banyak hal baru yang ia dapat. Siswa akan banyak mencari tahu kebenaran yang tidak 

ia ketahui, lebih berpikir terbuka dengan hal-hal yang baru serta banyak mentoleransi hal-hal yang 

ada. Keterampilan berpikir kritis meliputi keterampilan penalaran induktif untuk menganalisis masalah 

yang ada secara terbuka, mengidentifikasi sebab dan akibat dari masalah, dan mempertimbangkan 

data yang ada untuk membuat keputusan dan menarik kesimpulan dengan mempertimbangkan data 

yang ada (Astutik, 2019). Kemampuan berpikir kritis bagi siswa karena sangat berguna dalam 

kehidupannya, sehingga guru diharap dapat memiliki strategi pembelajaran agar siswa dapat memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang baik (Nugroho dkk, 2017). Dengan berpikir kritis, kita dapat mengkaji 

dan mencari informasi sebagai upaya perencanaan dalam pemecahan masalah (Astutik dkk, 2020). 

Geografi adalah ilmu yang mampu untuk memberikan dan membuat siswa fokus dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Geografi termasuk kedalam salah stau ilmu yang 

melibatkan analisis, bercerita, serta mempelajari fenomena-fenomena alam dan fenomena 

kependudukan dan juga seluruh alam semesta dan isinya dalam sudut pandang keruangan dan waktu 

(Effendi, 2020). Geografi juga merupakan ilmu yang menggunakan pengamatan dengan eksperimen, 
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pengukuran yang bersifat kuantitatif yang digunakan untuk menjelaskan dan memaparkan fenomena 

alam di sekitar kita (Kurniullah dkk, 2021). 

Quantum teaching didefinisikan sebagai pembelajaran yang menjadikan interaksi antara guru 

dan siswa dengan mengubah energi menjadi cahaya (DePorter, 2000). Quantum Teaching merupakan 

kombinasi interaksi yang dilakukan guru dan siswa dalam pembelajaran. Interaksi yang dilakukan oleh 

guru dan siswa dapat mengubah bakat serta kemampuan alamiah yang dimiliki siswa agar bisa 

bermanfaat untuk dirinya dan orang lain (Rizka dkk, 2018). Model pembelajaran Quantum teaching 

merupakan model pembelajaran yang menggunakan konsep TANDUR, yaitu tumbuhkan, alami, 

namai, demonstrasikan, ulangi dan rayakan. Model pembelajaran quantum teaching memberikan 

pembelajaran yang menyenangkan kepada siswa SMA dengan usia antara 15 sampai 17 tahun yang 

dapat memberikan efek positif bagi siswa karena pada rentang usia tersebut siswa lebih senang aktif 

dan mencari tahu daripada mendengarkan model pembelajaran dengan metode ceramah (Dewi, 

2018) 

Model pembelajaran yang kurang tepat menjadi salah satu penyebab rendahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa, selain itu kurang mendorong siswa untuk berinteraksi antara satu dengan lainnya 

maupun antara siswa dengan guru karena model pembelajaran tersebut menggunakan model yang 

berorientasi kepada guru atau teacher center (Dari, 2020). Student center menyebabkan siswa dapat 

lebih leluasa dalam berdiskusi dengan temannya, membangun cara pikirnya sendiri, lebih bebas dalam 

bependapat, serta lebih bisa mentoleransi pendapat dan ide teman-teman mereka. Peran guru sangat 

menentukan dalam proses pembelajaran melalui pernyataan-pernyataan yang diberikan guru yang 

dianggap dapat mendukung dalam pengembangan proses berpikir kritis siswa (Astutik, 2018).  

Menurut keterangan guru geografi, kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. 

Hal tersebut dapat dilihat dari nilai-nilai yang didapat dalam ulangan tengah semester ganjil Tahun 

Ajaran 2022/2023. Guru mata pelajaran tersebut mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang 

menyebabkan menurunnya kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satunya adalah kurang kreativitas 

dan inovasi guru dalam proses pembelajaran, dmana pembelajaran dilakukan dengan cara tradisional 

hanya dengan ceramah dan tanya jawab biasa. Faktor lain yang membuat siswa menjadi kurang 

berpikir kritis adalah karena ketergantungan terhadap teknologi yang ada, seperti internet. 

Ketergantungan tersebut menjadikan siswa sering sekali mencari jawaban dari internet sehingga 

keterampilan berpikir kritis mereka kurang dikembangkan dalam proses pembelajaran.   

Penelitian yang dilakukan oleh Subiyanto (2022) mendapatkan hasil bahwa model 

pembelajaran Quantum Teaching sangat membantu dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran Quantum Teaching berkontribusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran IPS. Penelitian yang dilakukan oleh Safarati (2021) mendapatkan hasil bahwa penerapan 

model pembelajaran Quantum Teaching berbantuan media interaktif berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut dikarenakan oleh keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran yang aktif dalam pembelajaran.  

Pembelajaran geografi dengan menggunakan model pembelajaran quantum teaching 

menjadikan siswa dapat berinteraksi serta terlibat dalam pelajaran yang dilakukan dengan guru secara 

lebih bermakna, sehingga materi yang disampaikan guru dalam pembelajaran juga lebih mudah 

dipahami dan dimengerti. Tidak hanya itu, dampak yang ditimbilkan dari interaksi antara siswa dan 

guru tersebut juga dapat membuat siswa terlatih dan dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritisnya. 
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METODE 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian eksperimen semu dan desain penelitian post 

test-only control group desain. Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan metode purposive 

sampling area yaitu di SMAN 5 Jember sebagai lokasi penelitian. Populasi penelitian dalam penelitian 

ini adalah XI IPS dengan penentuan sampel penelitian secara cluster random sampling. Didapatkan 

hasil XI IPS 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 1 sebagai kelas kontrol. Variabel bebas yang 

terdapat dalam penelitian ini adalah model pembelajaran quantum teaching, sedangkan variabel 

terikat adalah kemampuan berpikir kritis.  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data meliputi tes, observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Tes yang diberikan adalah post-test untuk mengukur kemampuan berpikir kritis yang 

diberikan pada akhir pertemuan di kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan lima soal essay yang 

diambil dari soal UN, modul dan juga LKS sehingga sudah teruji validiatas dan reabilitasnya. Penelitian 

ini juga menggunakan teknik analisis data dengan uji normalitas, uji homogenitas, pengukuran 

kemampuan berpikir kritis serta uji t-test. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui nilai siswa sudah 

terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan melalui SPSS 25 menggunakan Kolmogorov-

smirnov dengan .sig >0.05 maka data terdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas 

dengan tujuan untuk mengetahui nilai siswa homogen atau heterogen. Pengukuran kemampuan 

berpikir kritis dilakukan dengan memperoleh presentase jumlah skor dengan rumus: 

𝐾 =
J

𝐽𝑆𝑀
 𝑥 100 

Keterangan : 

K = Kemampuan berpikir kritis 

J = Jumlah skor 

JSM = Jumlah skor maksimum 

Kemampuan berpikir kritis yang diukur dalam proses pembelajaran dapat diuji dengan 

melakukan penskoran dengan patokan holistic scoring rubrics oleh Schoen dan Ochmkeli(Sudjana, 

2010) dalam Tabel 1. 

Tabel 1.  Kriteria Skor Berpikir Kritis 

Skor Kriteria 

1 Tidak ada topik yang dijawab 

2 Kalimat tidak jelas dan tidak memaparkan topik 

3 Sudah terdapat kalimat jawaban, namun tidak efektif untuk memaparkan topik 

4 Kalimat memaparkan topik dengan jelas, penempatan benar dan relevan dengan topik. 

 (Sudjalnal, 2010)  

Klalsifikalsi kuallitals kemalmpualn berpikir kritis siswal terbalgi kedallalm 5 kaltegori. Klalsifikalsi 

tersebut yalitu : 

Talbel 2. Nilali Berpikir Kritis 

Nilai total Kategori kemampuan berpikir kritis 

90 ≤ A ≤ 100 A (Sangat Baik) 

75 ≤ B < 90 B (Baik) 

55 ≤ C < 75 C (Cukup) 

40 ≤ D < 55 D (Kurang) 

0 ≤ E < 40 E (Sangat Kurang) 

(Yunital dkk, 2018) 
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Uji t-test digunalkaln algalr mengetalhui seberalpal berpengalruh valrialbel independent individuall 

terhaldalp sualtu valrialbel dependent. Untuk memperoleh skor pengalruh model pembelaljalraln qualntum 

tealchimg terhaldalp kemalmpualn berpikir kritis siswal, peneliti menggunalkaln uji independent T-test 

dengaln ketentualn untuk mengkalji menggunalkaln talralf signifikalsi sebesalr 5% (Putral dkk, 2020), kriterial 

sebalgali berikut : 

a. Nilali ttes  ≥ ttalbel altalu signifikalsi (Sig) < 0.05 malkal hipotesis nihil (H0) ditolalk daln hipotesis alkternaltif 

(Hal) diterimal 

b. Nilali ttes ≤ ttalbel altalu signifikalsi (Sig) > 0,05 malkal hipotesis nihil (H0) diterimal daln hipotesis 

allternaltive (Hal) ditolalk 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Uji normallitals digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh distribusi nilali terdistribusi secalral normall altalu 

tidalk. Diketalhui balhwal nilali ulalngaln halrialn paldal balb sebelumnyal yalitu paldal BAlB 3 dengaln malteri 

“Pengelolalaln Sumber Dalyal Allalm di Indonesial” nilali dalri ketigal kelals tersbut berbedal. Malkal perlu 

dilalkukaln uji normallitals sebelum melalkukaln uji homogenitals. Uji normallitals dallalm penelitialn ini 

dilalkukaln menggunalkaln uji One-Salmple Kolmogorov-Smirnov-Z dengaln balntualn SPSS 25. Halsil yalng 

didalpalt dijalbalrkaln paldal Talbel 3. 

 

Talbel 3. Halsil Uji Normallitals  

  Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

 KELAS Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

NILAI BAB 
SEBELUMNYA 

XI IPS 1 .135 23 .170 .959 23 .451 

XI IPS 2 .150 29 .092 .951 29 .199 

XI IPS 3 .136 30 .164 .958 30 .270 
Hipotesis : 

H0 = signifikalsi > 0,05 malkal daltal nilali siswal terdistribusi normall 

H1 = signifikalsi < 0,05 malkal daltal nilali siswal tidalk terdistribusi normall 

 

Talbel 3 dialtals menunjukkaln halsil uji normallitals kelals XI IPS 1 salmpali XI IPS 3. Diketalhui besalr 

signifikalsi distribusi nilali di kelals XI IPS 1 sebesalr 0,170, kelals XI IPS 2 sebesalr 0,092 daln kelals XI IPS 3 

sebesalr 0,164. Diketalhui signifikalsi kelals XI IPS 1, XI IPS 2 daln XI IPS 3 > 0,05, malkal H0 diterimal daln H1 

ditolalk. Daltal normallitals yalng didalpalt dalri halsil uji tersebut aldallalh nilali terdistribusi secalral normall.  

 

Talbel 4. Halsil Uji Homogenitals 

  Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

NILAI BAB SEBELUMNYA Based on Mean .402 2 79 .670 

Based on Median .385 2 79 .682 

Based on Median and 
with adjusted df 

.385 2 68.685 .682 

Based on trimmed 
mean 

.392 2 79 .677 

Hipotesis : 

H0 = signifikalsi > 0,05 malkal siswal didik homogen 

H1 = signifikalsi < 0,05 malkal nilali siswal heterogen 
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Talbel 4 dialtals menunjukkaln halsil uji homogenitals kelals XI IPS 1 salmpali XI IPS 3 dengaln halsil 

signifikalsi 0,670, H0 diterimal daln H1 ditolalk. Berdalsalrkaln halsil yalng didalpalt, malkal nilali balb 

sebelumnyal dengaln signifikalsi 0,670 terbukti homogen.  

Setelalh melalkukaln uji normallitals daln uji homogenitals paldal nilali ulalngaln halrialn balb 

sebelumnyal, halsilnyal terbukti balhwal nilali siswal terdistribusi normall daln jugal homogen. Salmpel 

penelitialn ditentukaln dengaln menggunalkaln cluster ralndom salmpling dengaln calral undialn. Kelals XI IPS 

3 dengaln jumlalh 32 siswal terpilih sebalgali kelals eksperimen daln kelals XI IPS 1 dengaln jumlalh 29 siswal 

terpilih sebalgali kelals kontrol.  Paldal kelals eksperimen, pembelaljalraln dilalkukaln dengaln model 

pembelaljalraln qualntum tealching, sedalngkaln paldal kelals kontrol dilalkukaln dengaln model 

pembelaljalraln konvensionall seperti bialsal. 

 
Galmbalr 1. Gralfik Nilali Raltal-Raltal Post-Test Malsing-Malsing Indikaltor 

 

Galmbalr 1 memalpalrkaln halsil post-test kemalmpualn berpikir kritis siswal per indikaltornyal. 

Gralfik dialtals menunjukkaln balhwal raltal-raltal kelals eksperimen dengaln menggunalkaln model 

pembelaljalraln qualntum tealching lebih tinggi dibalndingkaln kelals kontrol dengaln model pembelaljalraln 

konvensionall. Indikaltor penjelalsaln dalsalr sebesalr 87 di kelals eksperimen, sedalngkaln sebesalr 85 di 

kelals kontrol. Indikaltor dalsalr pengalmbilaln keputusaln sebesalr 74 di kelals eksperimen, sedalngkaln 

sebesalr 64 di kelals kontrol. Indikaltor menalrik kesimpulaln sebesalr 85 di kelals eksperimen, sedalngkaln 

sebesalr 79 di kelals kontrol. Indikaltor penjelalsaln lalnjut sebesalr 67 di kelals eksperimen, sedalngkaln 

sebesalr 63 di kelals kontrol. Indikaltor straltegi daln talktik sebesalr 78 di kelals eksperimen, sedalngkaln 

sebesalr 70 di kelals kontrol. Halsil yalng diperoleh setelalh dilalkukaln post-test paldal kelals eksperimen 

daln kontrol disaljikaln paldal Talbel 5 berikut : 

 

Talbel 5. Nilali Post-Test 

Kelals Jumlalh Siswal Nilali Tertinggi Nilali Terendalh 

Eksperimen 32 100 60 
Kontrol 29 95 55 
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Talbel 5 dialtals memalpalrkaln perolehaln nilali halsil post-test untuk kelals eksperimen daln kelals 

kontrol. Kelals eksperimen terdiri dalri 32 siswal dengaln nilali tertinggi 100 daln nilali terendalh 60, 

sedalngkaln kelals kontrol terdiri dalri 29 siswal dengaln nilali tertinggi 95 daln nilali terendalh 55. 

 

Galmbalr 2. Gralfik Nilali Raltal-Raltal Post-test 

 

Galmbalr 2 merupalkaln gralfik yalng menggalmbalrkaln raltal-raltal nilali post-test kemalmpualn 

berpikir kritis siswal paldal kelals eksperimen daln kelals kontrol. Terlihalt jelals perbalndingaln alntalral kedual 

nilali tersebut. Gralfik menunjukkaln raltal-raltal nilali kemalmpualn berpikir kritis siswal di kelals eksperimen 

dengaln model pembelaljalraln Qualntum Tealching lebih tinggi dibalndingkaln dengaln kelals kontrol 

dengaln model pembelaljalraln konvensionall. 

Setelalh mengetalhui halsil post-test kemalmpualn berpikir kritis paldal kelals eksperimen daln 

kelals kontrol, selalnjutnyal alkaln diuji dengaln menggunalkaln Uji Normallitals daln Uji Independent T-Test 

dengaln balntualn SPSS 25 gunal mengetalhui mengetalhui distribusi daltal terdistribusi normall altalu tidalk 

daln pengalruh model pembelaljalraln yalng diberikaln. Halsil uji normallitals kelals eksperimen daln kelals 

kontrol setelalh dilalkukaln post-test dijalbalrkaln dallalm Talbel 6.  

 

Talbel 6. Halsil Uji Normallitals Post-Test 

  Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

NILAI 
POST-
TEST 

KELAS Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KELAS KONTROL .147 29 .113 .953 29 .220 

KELAS 
EKSPERIMEN 

.122 32 .200 .953 32 .171 

 

Hipotesis : 
H0 = signifikalsi > 0,05 malkal daltal nilali siswal terdistribusi normall 
H1 = signifikalsi < 0,05 malkal daltal nilali siswal tidalk terdistribusi normall 

 

 Talbel 6 memalpalrkaln halsil uji normallitals nilali post-test kemalmpualn berpikir kritis kelals 

eksperimen daln kelals eksperimen dengaln menggunalkaln Kolmogorov-Smirnov dengaln balntualn SPSS 

25. Halsil yalng didalpalt dalri uji tersebut yalitu kelals eksperimen dengaln signifikalsi 0,122 daln kelals 
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kontrol dengaln signifikalsi 0,147. Berdalsalrkaln halsil tersbut, malkal H0 diterimal daln H1 ditolalk. Nilali post-

test kemalmpualn berpikir kritis siswal paldal kelals eksperimen daln kelals kontrol aldallalh terdistribusi 

normall.  

 Setelalh melalkukaln uji normallitals daln daltal yalng diperoleh terbukti normall, selalnjutnyal aldallalh 

melalkukaln uji Indepensdent T-Test altalu uji-T gunal untuk mengetalhui alpalkalh model pembelaljalraln 

qualntum tealching berpengalruh terhaldalp kemalmpualn berpikir kritis siswal altalu tidalk. Halsil uji t-test 

dijalbalrkaln dallalm Talbel 4.5 sebalgali berikut : 

 

Talbel 7. Halsil Uji T-Test Paldal Post-Test Kemalmpualn Berpikir Kritis  
  Levene’s Test 

for Equality of 
Varences 

       

      t-test for Equality of Means   

         95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

  F Sig. t df Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

Lower Upper 

NILAI 
POST-
TEST 

Equal 
variences 
assumed 

1.114 .296 -2.01 59 .049 -5.43 2.71 -10.8 -
0.0149 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  -2.02 59 .048 -5.43 2.69 -10.8 -.0556 

Hipotesis : 
H0 = nilali post-test kelals eksperimen daln kelals kontrol salmal 
H1 = nilali post-test kelals eksperimen daln kelals kontrol berbedal 
Dengaln dalsalr pengalmbilaln keputusaln : 

Jikal .sig (2-taliled) >0,05, malkal H0 diterimal daln H1 ditolalk 

Jikal .sig (2-taliled) <0,05, malkal H0 ditolalk daln H1 diterimal 

 

Talbel 7 dialtals menunjukkaln halsil  Independent T-Test paldal kelals eksperimen daln kelals 

kontrol. Halsil .sig (2-taliled) menunjukkaln halsil 0,049. Jikal nilali .sig (2-taliled) <0,05 malkal H0 ditolalk daln 

H1 diterimal. Berdalsalrkaln halsil tersebut, dalpalt dikaltalkaln balhwal model pembelaljalraln qualntum 

tealching berpengalruh terhaldalp kemalmpualn berpikir kritis siswal paldal kelals eksperimen. 

Talbel 7 dialtals jugal dalpalt diketalhui nilali sig uji homogenitals dengaln Levene’s Test for Equallity 

of Valriences aldallalh 0,296. Hipotesis yalng dialjukaln sebalgali berikut : 

H0 = signifikalsi > 0,05 malkal nilali pesertal didik homogen. 

H1 = signifikalsi < 0,05 malkal nilali pesertal didik heterogen. 

Berdalsalrkaln halsil uji homogenitals paldal talbel dialtals sebesalr 0,296 malkal H0 diterimal daln H1 ditolalk. 

Daltal halsil post-test kemalmpualn berpikir kritis siswal dalpalt dikaltalkaln homogen.  

Penelitialn ini dilalkukaln dengaln dual kalli pertemualn paldal malsing-malsing kelals. Pertemualn 

pertalmal, siswal diberikaln motivalsi daln tujualn untuk mempelaljalri sub-balb Potensi daln Penyebalraln 

Sumber Dalyal Pertalnialn, Perkebunaln, Perikalnaln, daln Peternalkaln untuk Ketalhalnaln Palngaln Nalsionall. 

Paldal sintalk model tumbuhkaln ini, siswal dihalralpkaln dalpalt memunculkaln minalt dallalm mempelaljalri 

daln jugal menstimulalsi siswal untuk memunculkaln pengetalhualn alwall dalri diri merekal. Setelalh itu, 

siswal diberikaln permalsallalhaln daln kemudialn dipersilalhkaln untuk menjalwalb. Paldal sintalk model allalmi 
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ini, siswal dihalralpkaln lebih memalhalmi daln mencalri talu lebih dallalm tentalng malteri yalng dialjalrkaln. 

Kemudialn, permalsallalhaln yalng diberikaln tersebut alkaln dikonfirmalsi kemballi kebenalralnnyal oleh guru 

untuk meminimallisir terjaldinyal perbedalaln presepsi alntalral guru daln siswal.  

Sintalk model selalnjutnyal aldallalh nalmali, dengaln memberikaln pemalhalmaln kepaldal siswal 

tentalng malteri. Guru memberikaln malteri tentalng potensi daln persebalraln sumber dalyal petalnialn, 

perkebunaln, perikalnaln, daln peternalkaln untuk ketalhalnaln palngaln nalsionall. Setelalh guru selesali 

menjelalskaln malteri, siswal diberikaln pertalnyalaln kepaldal siswal daln membentuk kelompok kecil. 

Setelalh terbentuk kelompok kecil, lallu guru memberikaln LKPD yalng dikerjalkaln secalral kelompok daln 

diberi walktu untuk pengerjalalnnyal. Salalt walktu telalh halbis, siswal mengumpulkaln LKPD paldal guru daln 

kelompok yalng dalpalt mengerjalkaln dengaln cepalt dipersilalhkaln untuk memalpalrkaln jalwalbaln yalng 

telalh didiskusikaln bersalmal kelompok. Alktifitals yalng dilalkukaln tersebut malsuk kedallalm sintalk 

demontralsikaln. Siswal dalpalt menggunalkaln sintalk model ini untuk lebih memalhalmi malteri. Siswal 

dalpalt memperkualt pemalhalmaln dengaln menerimal, mencaltalt daln mendemonstralsikaln ulalng tentalng 

malteri yalng merekal miliki, kalrenal merekal dituntut untuk berperaln alktif selalmal proses pembelaljalraln 

yalng dilalkukaln di kelals.  

Talhalpaln selalnjutnyal, guru menegalskaln ulalng jalwalbaln dalri kelompok yalng memalpalrkaln halsil 

diskusinyal daln memberikaln pujialn kepaldal kelompok yalng telalh memalpalrkaln halsil diskusinyal 

didepaln. Alktifitals tersebut merupalkaln sintalk model ulalngi daln ralyalkaln. Siswal dihalralpkaln lebih 

mengualsali malteri yalng dialjalrkaln dengaln menegalskaln jalwalbaln. Sintalk ralyalkaln disini dilalkukaln untuk 

mengalpresialsi halsil diskusi siswal dallalm mengerjalkaln daln malju ke depaln kelals untuk 

memalpalrkalnnyal, nalmun dallalm sintalk model ini terdalpalt kekuralngaln dallalm respon siswal terhaldalp 

alpresialsi yalng guru lalkukaln sehinggal siswal berlebihaln dallalm mengalpresisalsi temalnnyal. Hall tersebut 

menyebalbkaln kuralng kondusifnyal kelals salalt pelalksalnalaln pembelaljalraln. 

Keenalm talhalpaln altalu sintalk model tersebut jugal dilalkukaln paldal pertemualn selalnjutnyal, 

nalmun paldal pertemualn selalnjutnyal tidalk disertalsi dengaln pemberialn LKPD paldal siswal tetalpi setelalh 

guru memberikaln malteri lallu dilalnjutkaln dengaln memberikaln post-test kemalmpualn berpikir kritis 

siswal. Siswal lebih alktif di kelals eksperimen yalng menggunalkaln model qualntum tealching. Berbedal 

dengaln kelals kontrol yalng menggunalkaln model pembelaljalraln konvensionall siswal lebih palsif, 

contohnyal seperti siswal lebih alktif mengaljukaln talnyaljalwalb pertalnyalaln yalng diumpalnkaln oleh guru 

kepaldal siswal selalmal pembelaljalraln berlalmngsung. Sintalk model yalng dimiliki qualntum tealching 

tersebut menstimulalsi siswal untuk berperaln alktif di dallalm proses pembelaljalraln.  

Pelalksalnalaln pembelaljalraln yalng dilalkukaln di kelals kontrol dengaln menggunalkaln model 

pembelaljalraln konvensionall dilalkukaln sebalnyalk dual kalli pertemualn seperti paldal kelals eksperimen. 

Model pembelaljalraln konvensionall, tidalk aldal sintalk yalng palsti dallalm proses pembelaljalralnnyal. 

Sebalgialn besalr pembelaljalraln dilalkukaln dengaln guru lebih balnyalk memberikaln penjelalsaln kepaldal 

siswal di depaln kelals daln siswal halnyal mendengalrkaln penjelalsaln dalri guru saljal. Siswal lebih palsif 

selalmal pembelaljalraln dengaln menggunalkaln model konvensionall. LKPD di kelals kontrol diberikaln 

setelalh guru selesali memberikaln malteri, lallu dikumpulkaln kemballi setelalh siswal selesali mengerjalkaln 

LKPD paldal pertemualn pertalmal. Paldal kelals kontrol jugal diberikaln soall post-test yalng salmal dengaln 

post-test yalng diberikaln paldal kelals eksperimen. Pembelaljalraln yalng dilalkukaln paldal pertemualn kedual 

di kelals kontrol salmal dengaln proses pembelaljalraln paldal pertemualn pertalmal, nalmun paldal pertemualn 

kedual tidalk diberikaln LKPD seperti pertemualn pertalmal daln digalntikaln oleh post-test kemalmpualn 

berpikir kritis. 

Soall post-test kemalmpualn berpikir kritis yalng diberikaln di kelals eksperimen daln kelals kontrol 

merupalkaln soall essaly sebalnyalk limal soall. Halsil yalng didalpaltkaln dalri post-test kemalmpualn berpikir 
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kritis siswal paldal kelals eksperimen dengaln totall skor 500 daln raltal-raltal 72, sedalngkaln totall skor di 

kelals kontrol sebesalr 418 daln raltal-raltal 78. Berdalsalrkaln halsil tersebut, dalpalt diketalhui balhwal halsil 

post-test kemalmpualn berpikir kritis siswal lebih tinggi kelals eksperimen dengaln model pembelaljalraln 

qualntum tealching dibalnding dengaln kelals kontrol dengaln model pembelaljalraln konvensionall. 

Indikaltor kemalmpualn berpikir kritis yalng pertalmal aldallalh memberikaln penjelalsaln dalsalr 

merupalkaln indikaltor dengaln nilali yalng tinggi paldal kedual kelals, yalitu 87 paldal kelals eksperimen daln 

85 paldal kelals kontrol. Hall tersebut dalpalt dialrtikaln balhwal kedual kelals tersebut memiliki indikaltor 

memberikaln penjelalsaln dalsalr yalng tinggi paldal malteri yalng diberikaln oleh guru. Malteri Potensi daln 

Penyebalraln Sumber Dalyal Pertalnialn, Perkebunaln, Perikalnaln daln Peternalkaln untuk Ketalhalnaln Palngaln 

cukup dimengerti oleh kelals eksperimen daln jugal kelals kontrol. Jikal dibalndingkaln alntalral kelals 

eksperimen daln kelals kelals kontrol, diperoleh halsil yalng lebih balik di kelals eksperimen dengaln 

peneralpaln model pembelaljalraln qualntum tealching. Paldal indikaltor ini, memberikaln penjelalsaln dalsalr 

diukur dengaln memfokuskaln jalwalbaln terhaldalp pertalnyalaln dengaln benalr melallui informalsi secalral 

teori. Nilali yalng didalpaltkaln oleh kedual kelals tersebut berdalsalrkaln Talbel 2 malsuk kedallalm nilali 

dengaln kaltegori balik dengaln rentalng nilali 75-90.  

Indikaltor kemalmpualn berpikir kritis yalng kedual aldallalh dalsalr pengalmbilaln keputusaln. Paldal 

indikaltor ini, nilali raltal-raltal yalng aldal di kelals eksperimen sebesalr 74 daln di kelals kontrol sebesalr 64. 

Dallalm indikaltor dalsalr pengalmbilaln keputusaln, indikaltor yalng diukur yalitu aldallalh 

mempertimbalngkaln kredibilitals sualtu sumber dengaln sub indikaltor malmpu memberikaln allalsaln 

berdalsalrkaln pengetalhualn yalng dimiliki. Nilali kelals eksperimen daln kelals kontrol malsuk kedallalm 

kaltegori nilali cukup alpalbilal dikaltegorikaln berdalsalrkaln Talbel 2 dengaln rentalng nilali 55-75. 

Indikaltor kemalmpualn berpikir kritis yalng ketigal aldallalh menalrik kesimpulaln. Dallalm indikaltor 

ini, yalng diukur aldallalh membualt pertimbalngaln, mempertimbalngkaln halsil dengaln membualt 

generallisalsi yalng dalpalt menjalwalb permalsallalhaln yalng diberikaln. Nilali raltal-raltal dallalm indikaltor ini 

paldal kelals eksperimen sebesalr 85 daln 79 di kelals kontrol. Nilali kelals eksperimen daln kelals kontrol 

termalsuk kedallalm nilali kaltegori balik alpalbilal dikaltegorikaln berdalsalrkaln Talbel 2 dengaln rentalng nilali 

75-90. 

Indikaltor kemalmpualn berpikir kritis yalng keempalt aldallalh memberikaln penjelalsaln lalnjut. Hall 

yalng diukur dallalm indikaltor ini aldallalh membualt definisi istilalh dengaln menyaltalkaln pendalpalt yalng 

meyalkinkaln. Nilali yalng didalpaltkaln oleh kelals eksperimen paldal indikaltor ini sebesalr 67 sedalngkaln 

kelals kontrol sebesalr 63. Nilali paldal indikaltor memberikaln penjelalsaln lalnjut termalsuk dallalm nilali 

dengaln kaltegori cukup dengaln rentalng nilali 55-75 berdalsalrkaln Talbel 2. 

Indikaltor kemalmpualn berpikir kritis yalng teralkhir aldallalh menentukaln straltegi daln talktik. 

Dallalm indikaltor ini mengukur balgalimalnal calral seseoralng dallalm menentukaln tindalkaln sertal 

memutuskaln hall-hall dallalm permalsallalhaln. Nilali yalng didalpaltkaln paldal indikaltor ini sebesalr 78 di kelals 

eksperimen daln 70 di kelals kontrol. Nilali paldal indikaltor menentukaln straltegi daln talktik di kelals 

eksperimen termalsuk dallalm nilali balik dengaln rentalng nilali 75-90, daln kelals eksperimen termalsuk 

dallalm nilali cukup dengaln rentalng nilali 55-75 berdalsalrkaln Talbel 2. Dalri kelimal indikaltor yalng telalh 

dijalbalrkaln dialtals, dalpalt disimpulkaln balhwal indikaltor kemalmpualn berpikir kritis yalng mencolok 

aldallalh indikaltor memberikaln penjelalsaln dalsalr. Sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Algnalfial 

(2019) daln Lestalri dkk, (2019) balhwal indikaltor memberikaln penjelalsaln dalsalr memiliki nilali yalng lebih 

tinggi dibalndingkaln dengaln indikaltor yalng lalin. Kalrenal paldal indikaltor memberikaln penjelalsaln dalsalr 

dialnggalp lebih mudalh dibalndingkaln dengaln indikaltor yalng lalinnyal.  

Indikaltor yalng memiliki nilali palling rendalh dibalndingkaln dengaln indikaltor lalinnyal aldallalh 

indikaltor memberikaln penjelalsaln lalnjut. Sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Luzyalwalti 
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(2017) balhwal indikaltor memberikaln penjelalsaln lalnjut memiliki nilali yalng rendalh dibalndingkaln 

indikaltor lalinnyal, kalrenal siswal meralsal kesulitaln dallalm memberikaln penjelalsaln lalnjutaln. Hall tersebut 

dikalrenalkaln balnyalk siswal yalng terbialsal halnyal menerimal penjelalsaln dalri guru sehinggal ketikal merekal 

dihaldalpkaln dengaln sualtu permalsallalhaln, sebalgialn besalr dalri merekal mengallalmi kesulitaln untuk 

mengembalngkaln kemalmpualn berpikirnyal. 

Peneralpaln model pembelaljalraln qualntum tealching dilalksalnalkaln di kelals eksperimen dengaln 

balik daln efektif. Model pembelaljalraln ini memberikaln siswal kebebalsaln dallalm berpendalpalt yalng 

menjaldikaln siswal dalpalt menyelesalikaln permalsallalhaln yalng diberikaln dengaln pengetalhualn yalng ial 

miliki. Model pembelaljalraln qualntum tealching memberikaln siswal interalksi yalng bermalknal alntalral 

guru daln siswal sehinggal dalpalt melaltih daln meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis siswal. Selalin itu, 

interalksi yalng dihalsilkaln tersebut dalpalt meningkaltkaln ingaltaln sertal pemalhalmaln siswal terhaldalp 

malteri yalng dialjalrkaln.  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, peneralpaln model pembelaljalraln qualntum tealching berpengalruh 

terhaldalp kemalmpualn berpikir kritis siswal. Siswal di kelals eksperimen dengaln model pembelaljalraln 

qualntum lebih alktif bertalnyal daln berinteralksi dengaln guru malupun temalnnyal selalmal proses 

pembelaljalraln, nalmun aldal sebalgialn siswal yalng kuralng mengikuti sintalk model yalng diteralpkaln di 

kelals eksperimen. Hall tersebut tidalk terlallu berpengalruh dallalm halsil kemalmpualn berpikir kritisnyal, 

kalrenal beberalpal siswal tersebut memiliki halsil nilali post-test kemalmpualn berpikir kritis yalng cukup 

tinggi. Sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Salfalralti (2021), Setyalwalti (2022), Sulistyorini 

dkk (2018), Niswalh (2021) balhwal terdalpalt perbedalaln kemalmpualn berpikir kritis siswal yalng dialjalrkaln 

dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln qualntum tealching dibalndingkaln dengaln siswal yalng 

dialjalrkaln dengaln model pembelaljalraln konvensionall. Kemalmpualn berpikir kritis siswal kelals 

eksperimen lebih tinggi dibalndingkaln dengaln kelals kontrol.  

 

KESIMPULAlN 

Penelitialn ini mendalpaltkaln halsil yalng telalh dilalkukaln daln pembalhalsaln yalng telalh dijalbalrkaln, 

dialmbil kesimpulaln balhwal model pembelaljalraln Qualntum Tealching berpengalruh signifikaln terhaldalp 

kemalmpualn berpikir kritis siswal SMAl. Hall tersebut dalpalt dilihalt dalri halsil uji t-test yalng menunjukkaln 

halsil signifikalsi sebesalr 0,049 dengaln alrtialn model pembelaljalraln qualntum tealching yalng dilalkukaln di 

kelals eksperimen berpengalruh terhaldalp kemalmpualn berpikir kritis siswal, daln nilali raltal-raltal halsil 

post-test yalng diberikaln di kelals eksperimen daln kelals kontrol menunjukkaln balhwal nilali di kelals 

eksperimen dengaln model pembelaljalraln qualntum tealching lebih tinggi dibalndingkaln dengaln nilali 

yalng aldal di kelals kontrol dengaln model pembelaljalraln konvensionall. Nilali raltal-raltal paldal kelals 

eksperimen yalitu sebesalr 78 daln kelals kontrol sebesalr 72. Indikaltor berpikir kritis yalng palling 

menonjol aldallalh indikaltor memberikaln penjelalsaln dalsalr, sedalngkaln indikaltor berpikir kritis yalng 

palling rendalh aldallalh indikaltor memberikaln penjelalsaln lalnjut.  
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